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Abstrak 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya masalah berupa rendahnya pemahaman konsep 

peserta didik pada mata pelajaran IPAS. Peserta didik yang belum difasilitasi untuk aktif dalam 

mengkontruksi sendiri pemahamannya melalui pengalaman langsung merupakan salah satu penyebab 

rendahnya pemahaman konsep peserta didik. Hal ini terlihat dari proses pembelajaran yang belum 

memanfaatkan model pembelajaran dan perangkat pembelajaran yang dapat menunjang keaktifan 

peserta didik dalam pembelajaran IPAS. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana 

penerapan Model Project Based Learning Berbantuan E-Modul Interaktif dapat meningkatkan 

pemahaman konsep peserta didik pada mata pelajaran IPAS materi aku dan kebutuhanku di kelas IV 

SD. Metode penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Adapun teknik pengumpulan data 

yang digunakan berupa observasi dan tes. Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya peningkatan 

pemahaman konsep peserta didik dengan penerapan Model Project Based Learning berbantuan E-

Modul Interaktif.  Hal ini terlihat dari peningkatan hasil belajar peserta didik dari siklus I ke siklus II. 

Dalam proses pembelajaran juga terlihat peserta didik lebih antusias dan aktif dalam mengikuti setiap 

langkah pembelajaran guna mengkontruksi sendiri pemahamannya. Penerapan model Project Based 

Learning berbantuan E-Modul Interaktif  dalam  pembelajaran pun terbukti efektif. Temuan pada 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi inovasi yang bermanfaat bagi kemajuan pendidikan Indonesia.  

   

Kata Kunci : Model Pembelajaran Berbasis Proyek, e-modul interaktif, pemahaman konseptual, 

pembelajaran sains 

Abstract 

This research is motivated by the problem of low conceptual understanding of students in the 

subject of science and natural sciences. Students who have not been facilitated to be active in 

constructing their own understanding through direct experience are one of the causes of low conceptual 

understanding of students. This can be seen from the learning process that has not utilized learning 

models and learning tools that can support student activity in science and natural sciences learning. 

This study aims to determine the extent to which the application of the Interactive E-Module Assisted 

Project Based Learning Model can improve students' conceptual understanding in the subject of science 

and natural sciences on the material of me and my needs in grade IV of elementary school. The research 

method is Classroom Action Research (CAR). The data collection techniques used are observation and 

tests. The results of the study showed that there was an increase in students' conceptual understanding 

with the application of the Interactive E-Module Assisted Project Based Learning Model. This can be 

seen from the increase in student learning outcomes from cycle I to cycle II. In the learning process, 

students were also seen to be more enthusiastic and active in following each step of learning in order 

to construct their own understanding. The application of the Interactive E-Module Assisted Project 

Based Learning model in learning has also proven to be effective. The findings of this study are expected 

to be a useful innovation for the advancement of Indonesian education. 

 

Kata Kunci: Project Based Learning Model, interactive e-modules, conceptual understanding, science 

learning 
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Pendahuluan 

Pendidikan yang dilaksanakan di sekolah diharapkan dapat mewujudkan pembelajaran yang 

bermakna dan berpihak kepada peserta didik. Mewujudkan pembelajaran yang bermakna dan berpihak 

kepada peserta didik akan menghadirkan suasana belajar yang aman dan nyaman bagi peserta didik. 

Pembelajaran yang bermakna dan berpihak kepada peserta didik juga diartikan dengan menyesuaikan 

pembelajaran itu sendiri dengan kebutuhan belajar peserta didik. Pada hakikatnya kebutuhan belajar 

peserta didik di zaman ini akan berbeda dengan kebutuhan belajar peserta didik di masa sebelumnya 

(Ade Sintia Wulandari, 2022). 

Peserta didik yang saat ini berada di era pembelajaran abad 21 memiliki kebutuhan belajar 

tersendiri yang dipengaruhi oleh perkembangan zaman dan teknologi. Perkembangan teknologi 

mengubah orientasi belajar dari pembelajaran konvensional menjadi pembelajaran digital (Bendriyanti 

et al., 2022). Hal ini mengharuskan adanya pengintegrasian teknologi dalam proses pembelajaran. 

Pengintegrasian teknologi dengan pembelajaran pun dikatakan telah menyesuaikan pembelajaran 

dengan kodrat zaman peserta didik dimana peserta didik sudah tidak asing lagi dengan teknologi dalam 

kehidupannya sehari-hari (Janah et al., 2018).  

Pembelajaran abad 21 menghendaki adanya proses pembelajaran yang berorientasi kepada 

peserta didik (student’s centered) dimana peserta didik terlibat aktif dalam mengkontuksi sendiri 

pemahamannya. Dalam menghadapi tantangan pembelajaran abad 21 ini, guru dituntut kreatif dalam 

mendesain pembelajaran yang berpusat kepada peserta didik. pembelajaran abad 21 bertujuan untuk 

mempersiapkan generasi dalam menghadapi tantangan global yang beragam (Indriani, 2022). 

Pembelajaarn abad 21 yang menjadikan peserta didik terlibat aktif dalam pengkontruksian 

pemahamannya dan identik dengan adanya kolaborasi dalam proses pembelajaran menjadikan peserta 

didik lebih mudah dalam mendapatkan pemahaman konsep. Pemahaman konsep yang dimiliki akan 

membantunya dalam menghadapi dan menyelesaikan berbagai masalah yang ia temukan dalam 

kehidupan sehari-hari (Kristiana & Radia, 2021). 

Karakteristik pembelajaran abad 21 tersebut sesuai dengan tujuan pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). Dimana IPAS menumbuhkan keingintahuan peserta didik 

terhadap fenomena yang terjadi di sekitarnya. Keingintahuan ini dapat memicu peserta didik untuk 

memahami bagaimana alam semesta bekerja dan berinteraksi dengan kehidupan manusia di muka bumi. 

Salah satu tujuan pembelajaran IPAS adalah mengembangkan pemahaman konsep IPAS yang berkaitan 

erat dengan kehidupan manusia dan lingkungannya dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari 

(Ariyani & Kristin, 2021). Pemahamaan konsep IPAS sangat penting kedudukannya dalam proses 

pembelajaran IPAS. Hal ini dikarenakan materi yang dipelajari pada pembelajaran IPAS merupakan 

materi yang berkaitan secara langsung dengan lingkungan alam dan sosial. Tanpa adanya pemahaman 

konsep yang tepat pada peserta didik terkait dengan materi yang dipelajari di pembelajaran IPAS, 

peserta didik akan mengalami kesulitan dalam menghadapi dan menyelesaikan masalah berkaitan 

langsung dengan alam dan sosial dalam kehidupan sehari-hari (Herwina, 2021). 

Rendahnya pemahaman konsep peserta didik pada mata pelajaran IPAS materi Aku dan 

Kebutuhanku ditemukan pada peserta didik kelas IV SD Negeri 060910 Medan Denai. Peserta didik 

yang belum difasilitasi untuk aktif dalam mengkontruksi sendiri pemahamannya melalui pengalaman 

langsung merupakan salah satu penyebab rendahnya pemahaman konsep peserta didik (Abdurrahman 

et al., 2022). Hal ini terlihat dari proses pembelajaran yang belum memanfaatkan model pembelajaran 

dan perangkat pembelajaran yang dapat menunjang keaktifan peserta didik dalam pembelajaran IPAS. 

Model pembelajaran memiliki peran yang sangat penting dalam pelaksanaan pembelajaran 

diantaranya dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik, mengembangkan keterampilan abad 21 dan 

mendorong pemahaman konsep yang lebih mendalam (Safrida & Kistian, 2020). Pemahaman konsep 
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adalah tingkat kemampuan yang mengharapkan peserta didik mampu memahami konsep, situasi, dan 

fakta yang diketahui serta dapat menjelaskan dengan kata-kata sendiri sesuai dengan pengetahuan yang 

dimilikinya dengan tidak mengubah makna (Ela Suryani, 2019). Model pembelajaran yang dapat 

meningkatkan pemahaman konsep peserta didik dengan melibatkan peserta didik secara aktif dalam 

pembelajaran adalah model Project Based Learning. Pembelajaran berbasis projek (Problem Based 

Learning) merupakan suatu proses belajar mengajar yang menggunakan projek atau kegiatan sebagai 

sarana utama. Pembelajaran berbasi sprojek juga mendorong peserta didik untuk belajar melalui 

pengalaman praktis dalam konteks projek yang relevan dengan dunia nyata ((Rerung et al., 2017).  

Inovasi yang dapat dilakukan di samping penggunaan model Project Based Learning dengan 

tujuan menyesuaikan pembelajaran dengan kebutuhan peserta didik salah satunya dengan menggunakan 

e-modul interaktif. E-modul diharapkan menjadi salah satu sumber belajar baru bagi siswa, dan 

selanjutnya dapat meningkatkan pemahaman konsep dan hasil belajar siswa (Djonomiarjo, 2020). 

Penggunaan media interaktif juga dapat membantu guru dalam memfasilitasi pembelajaran yang lebih 

menarik dan variatif. Oleh sebab itu, penerapan media berbasis IT si Sekolah Dasar sebaiknya menjadi 

salah satu strategi dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran (Wardani, 2018). Dengan demikian, 

model pembelajaran project based learning berbantuan e-modul iteraktif dapat dijadikan sebagai cara 

yang inovatif dalam meningkatkan pemahaman konsep IPAS dan keatifan peserta didik Sekolah Dasar. 

Pernyataan ini didukung oleh penelitian yang telah ada sebelumnya (Yuliana et al., 2020). 

Penelitian tersebut di antaranya seperti penelitian oleh Made Sri Astika Dewi dan Nyoman Ayu 

Putri Lestari menyatakan bahwa e-modul interaktif berbasis projek berdampak positif terhadap hasil 

belajar peserta didik. Adapun berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Rima Riskianidaa menyatakan 

bahwa penerapan model project based learning dapat meningkatkan pemahaman konsep IPAS peserta 

didik di Kelas IV. Penelitian yang dilakukan oleh Puji Lestari pun menyatakan bahwa penggunaan 

media e-modul interaktif dapat meningkatkan pemahaman IPAS pada peserta didik Kelas IV SD. 

Adapun inovasi yang dilakukan pada penelitian ini adalah dengan menggunakan model project based 

learning berbantuan e-modul interaktif untuk meningkatkan pemahaman konsep IPAS peserta didik 

(Anugrahani, 2019). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya peningkatan pemahaman konsep 

peserta didik setelah diterapkannya model Project Based Learning berbantuan e-modul interaktif pada 

pembelajaran IPAS materi aku dan kebutuhanku di Kelas IV SD Negeri 060910 Medan Denai. 

Metode 

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas (PTK) 

merupakan penelitian yang dilakukan oleh guru di kelas tempat ia mengajar yang bertujuan untuk 

memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran secara berkesinambungan, sehingga 

meningkatkan mutu hasil instruksional, mengembangkan kemampuan guru, serta menumbuhkan 

budaya meneliti pada komunitas guru (Santika et al., 2020). Penelitian tindakan kelas (PTK) oleh Kurt 

Lewin terdiri atas beberapa siklus, setiap siklus terdiri atas empat langkah, yaitu (Wabula et al., 2020). 

1. Perencanaan (planning) 

Pada tahap ini, peneliti atau guru mempersiapkan hal-hal yang dibutuhkan dalam PTK seperti 

rencana pembelajaran, scenario tindakan, sarana/ alat pendukung, bahan aja dan sebagainya. 

2. Tindakan (acting) 

Pada tahapan ini merupakan tahapan pelaksanaan atau aksi tindakan berdasarkan rencana 

pembelajaran yang telah dirancang. Pada tahapan ini, yang dilihat adalah seberapa jauh perencanaan 

dapat mengatasi masalah yang ingin diatasi. 

3. Pengamatan (observing) 
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Tahapan observasi merupakan proses pengumpulan data mengenai tingkat keberhasilan solusi 

yang digunakan untuk megatasi masalah. 

4. Refleksi (reflecting) 

Tahap refleksi merupakan kegiatan evaluasi tentang perubahan yang terjadi atau hasil yang 

diperoleh sebagai dampak tindakan yang telah dirancang. Bertolak dari refleksi ini juga suatu perbaikan 

tindakan dalam bentuk replanning dapat dilakukan (Yusri, 2018). 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini berupa observasi, wawancara dan tes hasil belajar 

yang menunjukkan tingkat pemahaman konsep peserta didik. observasi yang dilakukan berupa observasi 

terhadap aktivita mengajar yang dilakukan oleh guru dan aktivitas peserta didik selama mengikuti proses 

pembelajaran IPAS dengan model project based learning berbantuan e-modul interaktif (A Marbun et 

al., 2021). Teknik pemeriksan keabsahan data dilakukan dengan teknik triangulasi sumber yakni dengan 

mengumpulkn berbagai sumber berupa sumber data primer dan sumber data sekunder (Syafei & Silalahi, 

2019). Sumber data primer yang dimaksud berupa data yang diperoleh dari informan yang terdiri dari 

guru kelas IV dan peserta didik kelas IV SD Negeri 060910 Medan Denai. Adapun sumber data sekunder 

yang dimaksud berupa dokumen-dokumen perencanaan, pelaksanaan serta evaluasi pembelajaran IPAS 

yang dilakukan tindakan atasnya.  

Prosedur pada penelitian ini terdiri atas dua siklus dan empat tahapan sebagai berikut: 

 

 

Gambar 1. Prosedur Pelaksanaan Penilitian 

 

Hasil Dan Pembahasan 

Hasil Penelitian 

Berdasarkan data yang diperoleh melalui observasi, wawancara dan tes terhadap penerapan 

model project based learning berbantuan e-modul interaktif pada pembelajaran IPAS materi aku dan 

kebutuhanku di kelas IV SD Negeri 060910 Medan Denai maka diperoleh hasil data mengenai 

penerapan model project based learning berbantuan e-modul interaktif dalam meningkatkan pemahaman 

konsep peserta didik pada pembelajaran IPAS materi aku dan kebutuhanku di kelas IV SD Negeri 

060910 Medan Denai. Prosedur penelitian yang dilaksanakan terdiri atas 2 siklus empat pertemuan. Di 

awal setiap siklus guru dan peneliti telah melakukan perencanaan pembelajaran dengan menggunakan 

model project based learning berbantuan e-modul interaktif. Perencanaan dilakukan dengan merujuk 

kepada modul ajar pada kurikulum merdeka (Siahaan, 2018). Pada pelaksanaannya, e-modul interaktif 

ditampilkan melalui proyektor kelas dan digunakan sebagai panduan pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran dengan model project based learning yang didasarkan kepada sintaks model project based 

learning itu sendiri (Pebriyani & Pahlevi, 2020). 
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Gambar 1. E-Modul Interaktif IPAS 

Peneliti melaksanakan observasi terhadap aktivitas pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan 

aktivitas peserta didik selama mengikuti kegiatan belajar berbasis projek. Observasi yang dilakukan 

menggunakan instrument lembar observasi aktivitas guru dan lembar observasi aktivitas peserta didik. 

hasil refleksi di setiap pertemuan akan digunakan sebagai umpan balik perbaikan pada pertemuan 

berikutnya jika belum ada peningkatan dan hasil refleksi juga digunakan untuk mengevaluasi 

keberhasilan tindakan yang telah dilakukan (Mardani et al., 2021). Di samping itu juga dilakukan tes 

hasil belajar kognitif di setiap akhir pertemuan untuk mengukur pemahaman konsep peserta didik. 

Berikut ini tabel hasil tes kognitif peserta didik: 

Tabel 1. Hasil belajar kognitif peserta didik 

No. Keterangan Nilai awal Nilai akhir  

1 Jumlah peserta didik 39 39 

2 Rata-rata (Persentase) 0,61 (61 %) 0,84 (84%) 

3 Nilai tertinggi 80 100 

4 Nilai terendah 40 70 

5 Jumlah peserta didik tuntas 24 33 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa terdapat peningkatan yang cukup signifikan 

terhadap hasil belajar peserta didik setelah diterapkannya model project based learning berbantuan e-

modul interaktif pada pembelajarn IPAS materi aku dan kebutuhanku di kelas IV SD Negeri 060910 

Medan Denai.  

Pembahasan  

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh data melalui observasi dan wawancara bahwa selama 

proses pembelajaran dengan model project based learning berbantuan e-modul interaktif berlangsung 

peserta didik terlihat antusias dan turut aktif terlibat di setiap sintaks pembelajaran (Paradina et al., 

2019a). Penggunaan media berupa e-modul interaktif dalam memandu jalannya kegiatan pembuatan 
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projek pun menambah ketertarika peserta didik dalam mengikuti pembelajaran (Asrifah et al., 2020). 

Penggunaan media interaktif tersebut memberikan banyak manfaat bagi peserta didik, termasuk 

meningkatkan keterlibatan dan pemahaman konsep-konsep yang diajarkan ((Prasetyo & Kristin, 2020). 

Penerapan model project based learning berbantuan e-modul interaktif pada pembelajaran IPAS 

juga merupakan perpaduan inovasi yang sangat mendukung adanya aktivitas kerja sama dan kolaborasi 

peserta didik dalam membuat sebuah projek atau hasil karya yang menarik (Handayani & Muhammadi, 

2020). Hal ini menjadikan pembelajaran yang terwujud benar-benar berorientasi kepada peserta didik 

(student’s centered) sehingga memungkinkan adanya pengkontruksian pemahaman sendiri oleh peserta 

didik (Paradina et al., 2019b). Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang telah ada sebelumnya oleh 

Made Sri Astika Dewi dan Nyoman Ayu Putri Lestari yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikasn terhadap hasil belajar peserta didik dengan menggunakan e-modul interaktif berbasis projek 

dibandingkan hasil belajar dengan metode konvensional. Penerapan model project based learning 

berbantuan e-modul interaktif merupakan pilihan yang tepat untuk mewujudkan pembelajaran yang 

berpihak kepada peserta didik, memudahkan peserta didik untuk memahami konsepyang diajarkan serta 

mendorong peserta didik untuk terlibat aktif dalam mengikuti setiap langkah kegiatan pembelajaran. 

Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat diambil kesimpulan bahwa penerapan model project 

based learning berbantuan e-modul interaktif dapat meningkatkan pemahaman konsep peserta didik 

pada pembelajaran IPAS materi aku dan kebutuhanku di kelas IV SD Negeri 060910 Medan Denai. 

Penerapan model project based learning berbantuan e-modul interaktif juga dapat mendorong 

keterlibatan aktif peserta didik dalam pembelajaran. Sehingga pembelajaran berorientasi kepada peserta 

didik tersebut telah terwujud pembelajaran bermakna dan berpihak dengan menyesuaikannya dengan 

kebutuhan peserta didik yang berada pada era pembelajaran abad 21. Dari hasil penelitian yang 

diperoleh maka dapat diajukan beberapa saran berdasarkan hasil penelitian ini yang menunjukkan 

bahwa peserta didik yang belajar dengan menggunakan model project based learning berbantuan e-

modul interaktif memperoleh pemahaman konsep yang tepat berdasarkan laporan hasil belajar kognitif. 

Oleh sebab itu, penulis menyarankan kepada guru untuk menerapkan model project based learning 

berbantuan e-modul interaktif pada proses pembelajaran. Penulis juga menyarankan bagi peneliti lain 

untuk mengembangkan media berbasis e-modul interaktif yang merarik dalam pembelajaran IPAS di 

materi pokok IPAS yang lain. 
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